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Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah Indonesia masih 

didominasi oleh pendekatan hafalan yang menitikberatkan capaian 

kognitif, sementara aspek penghayatan nilai, kesadaran moral, dan 

pembentukan karakter peserta didik belum terinternalisasi secara 

optimal. Berbagai kajian menunjukkan adanya kesenjangan antara 

penguasaan pengetahuan keagamaan dan manifestasi perilaku religius 

dalam kehidupan sosial. Artikel ini bertujuan menganalisis secara 

konseptual kebutuhan reorientasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dari pendekatan hafalan menuju penghayatan nilai dalam 

konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research). Data dianalisis 

melalui teknik analisis isi secara tematik terhadap literatur pendidikan 

Islam, kebijakan kurikulum nasional, serta hasil penelitian terdahulu 

yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 

yang berorientasi pada penghayatan nilai menuntut integrasi dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui pendekatan kontekstual, 

reflektif, dan dialogis. Selain itu, peran guru PAI perlu direorientasi 

dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator dan teladan nilai. 

Artikel ini menegaskan bahwa reorientasi PAI merupakan kebutuhan 

strategis untuk menjadikan pendidikan agama lebih bermakna, relevan 

dengan tantangan sosial-budaya Indonesia, serta berkontribusi pada 

pembentukan karakter religius peserta didik. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran wajib dalam sistem pendidikan 

nasional Indonesia yang memiliki peran strategis dalam membentuk keimanan, ketakwaan, dan 

akhlak mulia peserta didik. Posisi ini menempatkan PAI tidak sekadar sebagai mata pelajaran 

normatif, melainkan sebagai wahana pendidikan nilai yang berfungsi membangun kesadaran moral, 

spiritual, dan sosial peserta didik. Amanat tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, pembelajaran 

PAI secara ideal harus mampu menjembatani pengetahuan keagamaan dengan pembentukan karakter 

dan perilaku religius dalam kehidupan nyata. 

Namun demikian, praktik pembelajaran PAI di sekolah Indonesia hingga saat ini masih 

menunjukkan kecenderungan kuat pada pendekatan hafalan. Penguasaan ayat Al-Qur’an, hadis, dan 

konsep normatif keagamaan sering dijadikan indikator utama keberhasilan belajar, sementara aspek 
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penghayatan nilai, refleksi moral, dan penerapan ajaran Islam dalam konteks kehidupan peserta didik 

belum memperoleh perhatian yang proporsional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dominasi 

metode hafalan dalam pembelajaran PAI belum berbanding lurus dengan terbentuknya perilaku 

religius dan kesadaran moral peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menimbulkan 

kesenjangan antara tujuan ideal Pendidikan Agama Islam dan realitas praktik pembelajaran di 

lapangan. 

Secara historis, hafalan memiliki posisi penting dalam tradisi pendidikan Islam, terutama 

dalam menjaga otentisitas teks Al-Qur’an dan hadis. Tradisi tahfiz dan transmisi keilmuan klasik 

menunjukkan bahwa hafalan merupakan fondasi penting dalam penguasaan ilmu agama. Akan tetapi, 

ketika hafalan diposisikan sebagai tujuan akhir pembelajaran, bukan sebagai sarana menuju 

pemahaman dan penghayatan nilai, pendidikan agama berisiko kehilangan dimensi reflektif dan 

transformasionalnya. Pembelajaran yang berhenti pada pengulangan dan retensi informasi cenderung 

menghasilkan capaian kognitif jangka pendek, tetapi kurang berdampak pada pembentukan sikap, 

nilai, dan perilaku religius peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan pengetahuan 

agama tidak otomatis berbanding lurus dengan internalisasi nilai. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan utama pendidikan bukan hanya penguasaan ilmu, 

tetapi pembentukan insan yang beriman, berakhlak, dan bertanggung jawab secara sosial. Pendidikan 

agama pada hakikatnya merupakan proses internalisasi nilai yang melibatkan dimensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara terpadu. Oleh karena itu, penghayatan nilai menempati posisi sentral 

dalam pembelajaran PAI. Penghayatan nilai tidak berhenti pada kemampuan memahami ajaran Islam 

secara konseptual, tetapi mencakup kesadaran moral, refleksi diri, serta kemampuan menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata. Pendekatan pembelajaran yang hanya menekankan hafalan 

cenderung mengabaikan proses reflektif ini, sehingga ajaran agama dipahami sebagai doktrin abstrak 

yang terlepas dari realitas kehidupan peserta didik. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual dan reflektif menjadi alternatif penting dalam 

mendorong penghayatan nilai dalam Pendidikan Agama Islam. Melalui pendekatan kontekstual, 

materi PAI dihubungkan dengan pengalaman hidup, problem sosial, dan situasi nyata yang dihadapi 

peserta didik. Ketika nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dibahas dalam konteks kehidupan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat, peserta didik memiliki kesempatan untuk memahami relevansi 

ajaran Islam secara bermakna. 

Dalam konteks sosial Indonesia yang plural dan multikultural, tantangan pembelajaran PAI 

menjadi semakin kompleks. Pendidikan agama tidak hanya dituntut untuk membentuk ketaatan 

ritual, tetapi juga menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan tanggung jawab sosial. Pembelajaran 

PAI yang kaku, tekstual, dan berorientasi hafalan berpotensi melahirkan pemahaman keagamaan 

yang sempit dan kurang sensitif terhadap realitas sosial. Sebaliknya, PAI yang menekankan 
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penghayatan nilai kemanusiaan, keadilan, dan moderasi beragama dapat berperan penting dalam 

membangun harmoni sosial dan memperkuat kohesi kebangsaan. 

Perkembangan kebijakan pendidikan nasional melalui Kurikulum Merdeka memberikan 

peluang strategis untuk menjawab problem tersebut. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, fleksibilitas metode, serta penguatan karakter melalui Profil Pelajar 

Pancasila. Prinsip-prinsip ini sejalan dengan kebutuhan pembelajaran PAI yang menekankan 

pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan dialogis. Melalui pembelajaran berbasis proyek, 

diskusi nilai, dan refleksi pengalaman, peserta didik diberi ruang untuk menafsirkan dan 

menginternalisasi nilai-nilai Islam secara personal dan sosial. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka 

(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam konsep, paradigma, dan gagasan reorientasi Pendidikan Agama Islam dari 

pendekatan hafalan menuju penghayatan nilai, bukan untuk menguji hipotesis atau mengukur 

hubungan antarvariabel secara statistik. Studi pustaka dipandang relevan karena fokus kajian terletak 

pada analisis pemikiran, teori, kebijakan pendidikan, serta temuan-temuan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penghayatan nilai, dan implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

berupa karya ilmiah yang secara langsung membahas Pendidikan Agama Islam, teori pendidikan 

nilai, pendidikan karakter, serta paradigma pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Sumber-

sumber tersebut meliputi buku akademik pendidikan Islam, jurnal ilmiah nasional terakreditasi, serta 

dokumen kebijakan resmi seperti Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan buku teks serta 

panduan Kurikulum Merdeka. Data sekunder berupa artikel pendukung dan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan pembelajaran afektif, kontekstual, reflektif, serta penguatan karakter dalam 

pendidikan agama Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan 

memanfaatkan database jurnal ilmiah daring, repository perguruan tinggi, serta perpustakaan digital. 

Proses penelusuran dilakukan dengan mempertimbangkan keterkaitan tema, kredibilitas sumber, dan 

kebaruan kajian. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara tematik untuk 

menemukan pola, konsep kunci, dan gagasan utama mengenai reorientasi pembelajaran PAI. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan konsistensi argumentasi antarliteratur 

sehingga hasil kajian diharapkan memiliki validitas akademik dan relevansi praktis. 
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Pembahasan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Indonesia masih didominasi paradigma 

transmisi pengetahuan yang menempatkan peserta didik sebagai penerima pasif informasi 

keagamaan. Hal ini tercermin dari praktik pembelajaran berbasis hafalan ayat Al-Qur’an, hadis, dan 

konsep normatif yang menjadi indikator utama keberhasilan belajar. Dalam praktiknya, dominasi 

hafalan ini berpotensi mengabaikan penghayatan nilai dan penerapan ajaran Islam dalam konteks 

kehidupan nyata. 

Walaupun hafalan memiliki peran penting dalam tradisi pendidikan Islam, khususnya dalam 

menjaga otentisitas teks suci, ketika hafalan diposisikan sebagai tujuan akhir pembelajaran, ia 

cenderung menghasilkan pemahaman yang dangkal dan kurang berdampak pada perubahan sikap 

moral peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis rote learning sering kali 

menghasilkan capaian kognitif jangka pendek, tetapi kurang mampu mendorong internalisasi nilai 

religius. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penghayatan nilai merupakan inti dari proses pendidikan. 

Pendidikan agama tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian 

yang beriman, bertakwa, dan bertanggung jawab secara sosial. Penghayatan nilai mencakup 

kemampuan peserta didik untuk memahami makna ajaran Islam, merefleksikannya secara kritis, serta 

menerapkannya dalam kehidupan nyata. Pendekatan pembelajaran kontekstual dan reflektif terbukti 

lebih efektif dalam mendorong internalisasi nilai dibandingkan metode ceramah dan hafalan semata. 

Kurikulum Merdeka memberikan peluang strategis bagi reorientasi pembelajaran PAI. 

Prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, fleksibilitas metode, serta penguatan karakter 

sejalan dengan kebutuhan penghayatan nilai dalam PAI. Melalui pembelajaran berbasis proyek, 

diskusi nilai, dan refleksi pengalaman, peserta didik diberi ruang untuk menginternalisasi nilai-nilai 

Islam secara personal dan sosial. 

Namun, implementasi reorientasi pembelajaran PAI juga menghadapi tantangan, terutama 

dalam kultur evaluasi yang masih berorientasi pada angka dan tes hafalan. Evaluasi autentik seperti 

portofolio, refleksi diri, dan proyek sosial dianggap lebih relevan untuk menilai capaian 

pembelajaran PAI secara holistik, mencakup aspek sikap dan praktik nyata peserta didik. 

Peran guru PAI menjadi faktor kunci dalam keberhasilan reorientasi pembelajaran. Guru 

tidak lagi cukup berperan sebagai penyampai materi, tetapi dituntut menjadi fasilitator, pembimbing, 

dan teladan nilai. Keteladanan guru dalam bersikap dan berinteraksi memiliki pengaruh besar 

terhadap proses internalisasi nilai peserta didik. 

Selain itu, reorientasi pembelajaran PAI juga memiliki implikasi sosial yang luas. Dalam 

masyarakat yang plural dan multikultural, pembelajaran PAI yang menekankan penghayatan nilai 

kemanusiaan dapat berkontribusi pada sikap toleransi, empati, dan tanggung jawab sosial, sehingga 

pendidikan agama menjadi sarana pendidikan kewargaan yang relevan. 
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Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa reorientasi Pendidikan Agama Islam 

dari hafalan menuju penghayatan nilai merupakan kebutuhan mendasar dalam menjawab tantangan 

pendidikan dan kehidupan sosial kontemporer. Dengan reorientasi ini, PAI diharapkan mampu 

berkontribusi dalam pembentukan peserta didik yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga 

matang moral dan spiritual. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian konseptual yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dominasi 

pendekatan hafalan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Indonesia masih 

menjadi persoalan mendasar yang menghambat terbentuknya penghayatan nilai dan perilaku religius 

peserta didik. Pendekatan ini meskipun memiliki nilai historis dalam tradisi pendidikan Islam, namun 

ketika menjadi tujuan akhir pembelajaran, ia cenderung mengabaikan dimensi afektif dan 

psikomotorik yang vital untuk internalisasi nilai. 

Reorientasi pembelajaran PAI dari hafalan menuju penghayatan nilai merupakan kebutuhan 

strategis yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan hakikat pendidikan Islam. Penghayatan 

nilai menuntut integrasi dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui pendekatan 

pembelajaran kontekstual, reflektif, dan dialogis. Kurikulum Merdeka memberikan peluang strategis 

bagi reorientasi ini melalui fleksibilitas metode, pembelajaran berbasis peserta didik, serta penguatan 

karakter. 

Peran guru sebagai fasilitator dan teladan nilai menjadi kunci keberhasilan reorientasi 

pembelajaran. Kompetensi pedagogik, kepribadian, dan reflektif guru berpengaruh besar terhadap 

proses internalisasi nilai peserta didik. Selain itu, sistem evaluasi pembelajaran PAI perlu diarahkan 

pada penilaian autentik yang menilai sikap dan praktik nyata peserta didik. 

Dengan pendekatan yang holistik, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu membentuk 

peserta didik yang tidak hanya menguasai pengetahuan agama, tetapi juga memiliki kesadaran etis, 

spiritual, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
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